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ABSTRAK

Penelitian tentang komunitas makrozoobentos di Baang Kuranji Kota Padang 1elah
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui komposisi dan stukiue komunites
makrozoobentos serta kualitas perairan Batang Kuranji Kota Padang, Sampel dikaoleksi
pada Bulan Agustus 2005 dengen metode Stratified Random Sampling. Strata penclitian
terdiri dari sembilan lokasi vang ditentukan berdasarkan tata guna lahan dan limbah
vang masuk ke dalam sungai. Pada masing-masing strata diambil figa sampel, dengan
surber net (30 em s 30 ¢m) didacrah berbatu sedangkan untuk daerab beclumpur
digunakan Ekman Dredge (15 em x 15 cm). Romunitas  makrozoobentos vang
ditemukan sebanyak 71 cenera dengan komposisi yaitu Insecta (43 genera). Gastropoda
(enam genera), Oligochasta (ima genera), Crostacea (empat genera), Polychaeta {empat
generi), Hirudines (empat genera), Pelecvpoda (tiga genera), Turbelaria (tige penera),
dan Arachnida {satu genera), Berdasarkan kepadatan relatit. Insecta juga memiliki
kompasisi terbesar (77,18 %) dan cenderung terdistribusi di Strata 1 sampai V11
setlangkan Oligochasta, Gastropada, Pelecypeda, dan Hirudinea cenderung terdistribusi
di strata VI, dan X (hilic sungai). kepadatan pepulasi rata-rata 343210 ind/m”.
berkisar darr 325.93- 991852 md/m™ yang tertinggi di temukan pada strata [X dan
terendab di temukan pada stmta V. Genos vang dominan di Batang Kuranji adalah
Prendocleon sp. dan Hydropsvehe sp. (Insecta). Pada Strata bagian hiliv di dominasi oleh
jenis vang berbeda yaitu Sranchivea sp, (Hipochaeta), Clithon sp, {Gastropoda) hanva
pada Strata VI don dehder sp. (Pelecypoda), Hoemopiy sp. (Hirudinea) hanya pada
Strata [X. Indeks diversitas makroeoobentos berkisar dari (.83 sampai dengan 2,59
Wilai tertinggi terdapat pada strata [ {daerah hulu) dan terendah pada Strata [X (daerah
hiliry. Indeks diversitas tiap strata umumnya berbeda nyvats, keeuali Strata | dengan VI
Ll dengan [IL 1V, VI11; 111 dengan 1V, V11; 1V dengan VW1 dan ¥V dengan V1. Indeks
Similaritas Bray Curtis berkisar dari 0.04-79%. Komunilas makrozoobentos pada setiap
strata umumnya berbeda (C< 50 %), kecuali antara strata 11 dengan Strata [V (C = 79
). Milai total indeks integritas biologis di Batang Kuranji Koeta Padang berkisar dari
22-42. Berdasarkan indeks tersebut maka kualitas perairan Batang Kuranji pada Serata |
dan 11 baik: Strata IV. V. ¥ sedang; sedangkan Serata VI tergolong buruk.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masvarakat memanfzatkan sungai untuk keperluan rumah tangga, pembudingan
limbah, pembangkic tenaga listrik, ransportasi, industi, irgasi. PDAM. peranian,
perikanan dan pariwisata, Seiring denpgan pertambaban penduduk dan perkembangan
vang  pesat, muka pemanfaatan  sungai  juga  makin meningkal.  Begiu
beranekarapamnya pemantaatan sungai oleh manusia, sening memmbulkan masalah
vang serius dalam masyarakat maupun organisme yang hidup di dalamnya (Hawkes,
197%9; Rosenberg dan Resh.1993; Rossano, 1996; Karr and Chu, 1999, D1 sisi lain
sungai merupakan tempat hidup dari berbagai organisme akuoatik seperti plankton.
periliton, nekton, makrofita akvatik, dan bentos (Giller and Malmgvist, 2003}
Sungai merupakan perairan terbuka yang dapat menerima masukan limbah dari
daerah disckitarnya, Karena iiu kerusakan lingkungan sungai baik secara langsung
maupun tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan biota akuatiknya (lzmiarti.
Busman, dan Molrita, 1994).

Makrozoobentos  merupakan salabh satu kompenen  biota akuatk  yang
berperan penting dalam ckosistem sunpai yaite sebagai mata rantai makanan serta
dopst membantu  proses  dekomposisi material  organik  di dasar  sungai,
Mukrozoobentos hidup relatif menetap Ji dasar sungai, berumur panjang, memiliki
wnlah jenis vang banyak, penvebarannyva luas  dan sensitif terhadap perubahan-
perubahan vang terjadi di dalam lingkangan sungal dimana mereka hidup (Welch
and Lindell 1980;Lind, 1985 Rossenberg and Resh 1993; Goldman and Horme, 994,
“Aenurut Hawkes (1979) sungai vang  menerima masukan limbah dari luar akan

mempengaruhi sifar fisika kimia airnva, makrozoobenios sebagai hewan vang hidup



di dasar dan menetap, terus-menerus konwak dengan bzhan masukan tersebur
akhirnya dapat merebah Komposisi dan struktur Komunitosnva, 100 samping
perubaban kualitas airmnya faktor penting yvang  berpengaruh terhadap perubahan
komunitas makrozoobentos adalab substrat dasar.

Pemantauan kualitas perairan sungai secara fisika Kimia hanyva memberikan
pambaran sesaal dan tidak hersifat permanen sedangkan pemantauan  kuoalitas
pergiran secara biologis melibatkan organisme yang hidup di dalamnya sebagai
cerminan apa yang lerjadi pada suatu perairan (Hawkes, 1979 Rossano, 1995 Kare
and Chu, 19949

Pendugaan kualitas air sunga sccara biologis telah dilakukan semenjak abad
19 mulai dari pengukuran indeks saprobict dan Eolkowitz and Marson  sampai pada
pengujian toksisitas, Kelimpahan spesies indikator,  indeks diversitas (Hawkes,
(9799, dan indeks mueltimemnk vang kemudian berkembang menjadi indeks integnias
hivleeis (Karr, 1991; Rosenberg and Besh, 1993 Marley, 20007,

Salah satu metode yang berkembang sast ind adalah Bemthic- lndex of
Riological Integrity (B-1Bl} vang dikenal dengan indeks integritas biologis. Indeks
integritas biologis adalab suatu sintesis dan berbagal informasi biologls yang secara
angka-angka dapat mengegambarkan hubungan antara pengaruh manusia dengan
atribut binlogis (Karr, [994; Rossana, 19%6; Morlew, 20000,

Metoda B-1R1 ini lebih unggul di bandingkan dengan indeks keanekaragaman
karena dapat mengevaluasi karakterstik biologis sungai dalam skop vang luas dan
melibatkan berbapai atribut biologis, Metode B-1BI lebib spesilik dipunakan untuk
komunitas  bentos.  Indeks diversitas merupakan analisis vang  paling  sering
ligunakan untuk mengetshui terjadinya perubaban kondisi sungal. namun dalam
implementasinva kadang-kadang  tidak  mencerminkan  kondisi  sungal yang

chenamya, Untuk o Karr (19910 mengembangkan metode B-1BT untuk



menentukan integritas biologis sungal sehubungan dengan aktifitas manusia di
sekitar sungal.

Penggunaan B-IBl telah banyak dilakukan di sungai-sungai Amerika dan
beberapa sunpal di Jepang (Kamrl 991 Rossano, 1996), namun &1 Indooesia metode
ind masih belum banvak digunakan, Uniuk beberapa sungon di Sumalera Borat lelub
pernah dilakukan oleh Putra (2002 dan Femmarti 2004 di Sungai Padang Besi, dan
Angraini (2002) di Sungal Padang ldas.

M Kota Padang terdapat beberapa sungail besar. salah satu diantaranya adalah
Batang Kuranji. vang merupakan sungai terbesar kedua dif Kota Padang. Secara
seopralis terletak pada 07 487 sampai 07 36" Lintang Selatan dan 1007 217 sampai
L0" 33" Bujur Timur, dengan panjang aliran + 17 km dengan Tuas 22.149.32 Ha
(PSI-SDALEP UMNAMD, 2001 BAPEDALDA, 20047,

Batang Kuranji pada bagian hulu terletak pada ketinggian 250 meler dan
permukaan laut, Dasrab bolu sungai ing dimasuki oleb dua anak sungai vaitu Padang
kerull dan Padang Jernih, Kedua sungai tersebut secara visval memiliki keadaan
linghungan yang hampir sama, dengan lebar sungai 8 — 10 m dan kedalaman sunpai
20— 30 em. Sungal Padang Keruh dan Padang Jernih ini mengalir membentuk Lubuk
Siarang vang memiliki lebar sunga 10 -13 m, dengan kedaloman 20 — 30 cm, [y
Fogian pinggir sungai Padang Kerub dan Padang Jemib di dominasi oleh beberapa
enis  tumbuhan  seperti Saccharem spostarenrs,  Cemiella asiatica,  Micania
sicrantfe, Piper adwncum, dan Compielisa sp ( PRLEL 1993 el Kartina, 1997),

Dahulunya bagian bulu Batang Kuranji diliputi oleb hutan lebat, tapi pada

~hiz-akhir ini hutan tersebut telah banwvak ditebang penduduk. Penebangan hutan
ne herlebihan mengakibatkan dava scrap air pada catchment arca menjadi
srkurang. schingea bila turun hujan lebat mudah terjadi crost (Sarwono, 199%). Sant

Sondisi Batang Fuorangi sangal memprihatinkan, Eotika musim hujan volume



sungal i sangal besar dan kerub, tetap ketika musim Kemaran volume air sunga
sangat kel bahkan hampir kering. Partikel tanab vang masuk ke <alam sungai
menyebabkan air keruh dan lama-kelamaan akan terjadi sedimemasi vang dapai
merubah kondisi dasar sungal darl berbatu menjad: berlumpur (Kartasapoetra,
Kartasapoetra, dan Sutedjo. 1987). Karena itu komunitas dasar vang hidup pada
substrat berbatu akan dizantikan olch komunitas substrat berlumpur.

Kerusakan Batang Kuranji akan lebih parah lagi dengan adanva aktifitas
penambangan galian C seperti pasic, bat, dan kerikil; akiifitas PLTA Kuranji.
masiknya limbah daei pertanian, pemuokiman, rumah sakin dan limbah pasar yvang
akan menambah tekanan terbadap lingkungan sungai ini.

Semua aktifitas manusia baitk di dalam badan sungai maupun di sekiar
sungai, sccara langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi kondisi fisik sungai
dan kimia aimya vang skhimya akan mempengaruht komposist dan struktos
komunitas makrozoobentos 41 dasar sungal, Menarut laporan BAPEDALDA (2004)
kualilas perairan sungai Batang Kurinji berdvsarkan isike-kimia  cenderung
menurun dari hule ke hilir. Sedangkan berdasarkan strukter dan komunitasnya
Bigtanyva belum ada di laporkan.

PPenelitian tentang kemposisi dan steuktur komunitas makrozoobentos i
Batang kuranji pernah dilakukan oleh Barting (1997) tetapi terbatas hanya di sekitar
kawasan PLTA (Sungat Padang Kerwh, Padang Jernih. dan Lubuk Siaranp),
sedangkan informast lentang komunitas makrozeobentos di Batang Kuranji mulai
dari hulu hingga ke hilir sungai, masih sapgat kurang dan penentuan kondisi sungai
Ferdasarkan B-131 di Batang Kuranji belum pemnah dilakukan, schingga berdasarkan
aal tersebut diatas maka dilakukan penelitian tentane komposist dan struktur

sormunitas makeozoobentos dan koalitas perairan di Batang Kurnii Kola Padang,



IV, KESIMPULAN

Berdasarkan  basil  peneliian vanp  telah  dilakukan menpenal  komunias

makrozoobentos dan kualitas perairan Batang Kuranji Kota Padang, dapat di ambil

beberapa kesimpulan. sebagad berikut:

1.

1

Komunitas  makrozoobentos vang ditemukan dafd hulu sampai hilir Batang
Kuranji Eota Padang adalah scbanyak 73 genera, dengan komposisi Insecta (43
genera), Gastropoda {enam penera), Oligochaeta (lima genera), Crostacen (empat
genera), Polvehaeta (empat genera), Hirwdines (empat genera). Pelecypoda (riga
cenera), Turbelaria (tiga genera), dan Arachnida (salu genera).

Fomposisi berdasarkan kepadatan relatif vang  tertinggl terdapat pada Kelas
Insecta (77.18 %) dan terendab pada Arachnida (0,08 %), Insecta cenderung
terdistribusi di Strata I-VIL sedangkan Oligochaetn, Peleevpoda Gastropoda. dan
Hirudinea cenderung terdistribusi di Steata V111, dan X (hilir sungai).

Kepadatan populast rata-rats makrozoobentos di Batang Kuranji adalah 3432.10

ind/m®, kepadatan populasi tertingyi di temukan pada Strata 1% (9918,52 ind ' m")

dan terendah di temukan pada Strata V (325,93 ind'm’). Genus Peendocieon

sp. dan Hyvdrapepche sp. {Insecta) ditemukan dominan pada Batang  Furanio

Pada strata bagian hilir di dominasi oleh jenis yang berbeda vaitu Branchivra =p.

(Oligochaeta), Clithon sp. (Gastropoda) hunya pada Strata VI dan Adula =

(Pelecypoda), Haemopis sp. (Hirudinea) hanva pada sirta 1%,

Indeks diversitas makrozoobentos tertingpi terdapal pada Strata 1 (2.5%) dan

terendab padla Strata IX {0.83), Indeks diversitas tiap steata umumnya berbeds

nyata, kecuali Strata | dengan V1; 1T dengan U1, IV, VII; [ dengan IV, VII [V

dengan V. VI dan V denpgan V1.



DAFTAR PUSTAKA

Angraini, R, 2002, Komunitas Makrozoobentos den Integritas Riologis i Nurg
Padang fdas Kecametan Lubuk Kifanoan  Kota Pacdung, Sknipst Sarjana
Biologi FMIFPA UNAND, Padang, (Tidak dipublikasikan).

Ardi, 1999 Sirieitur Komunitas Makrozoohentos Sehagai Indikator Knativas Perairan
EHI{HJH A Tesis SE_PerﬂJT] PHH'&.’-EL"EH.ITiEI’Iﬂ Liniversitns ftl}dﬂ]ilil}uﬂ.lm'll_f.
( Ticlak dipublikasikan).

BAPEDALDA  (Badan Pengendalian Dampak  Lingkungan  Daerah)  Propinsi
Sumaters Barat. 2004, Laporan Awalisa Dota Penelivian Dan Pengufion
Kualitas Air Permubaan (Sungail Di Kota Padang Padang,

Cole. GLAL 1984, Text Book of Limnology, Waveland Press, [linois.

Cummins. K.W. 1975, Macroimvertebraes. In: River Ecology. B A Whitten, eds,
Blackwell Seientific. Publication, Oxford. London. Edinburgh Melbourne,

Edmunds. C.Gi.F.. 5.1 Jesen, and L. Barmer, 1979, The Mayflies il North and Cenrral
America. University of Minnesota Press. Minncapalis.

Fore, LS., J.R.Kamr and B.W. Wisseman, 9064, Asvesing fnveriebrates Responses fo
fuman Activiies; Evaluating Altermnative approaches Jownal of the North
American Benthological Society (13): 212 - 231.

Giller, P.5. and B. Malmgvist.2003. Biology of Streamy and Rivers: Hiologm of
Habitas Oxtord University Press.Great Britain.

Goldman, C.R. and AJ. Home. 1994 Limnology. MeGraw Hill. Intermational book
Company.New York,

Hulchings. P984, Guide to Marine Polvchaeta An Mussirgied Guide io the
Estuarine Polvchaeta Worms of New South Wales Coast & Wetland
Societv. Svdney South.

Hawkes. 197Y%. [rvertebrates as Indicator of River Water (huality In: Riolopical
Indicator OF water Qualitv. James. A dan L. Evison. John Willey and Sons.
Great Britain.

Hynes 1998, Biofogical  and Monitoring  of  freshwaters  —  Benthic
macroinvertebrates Background Diversined Rioticindices. W WW Google . Com,
2 Februan 2004,

[zmiarti. Busman, dan Nofrita. 1996, Zoohenthic Communitios of Upper Siream of
Batang Anai River Annual Report of FBRT Project, JTapan International
Cooperation  Agency  (JICALAndalas  Universitv,  Indonesia, Dircctorate
General of Higher Education Republik Indonesia,



